
GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR
SALINAN

PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR 

NOMOR 4 TAHUN 2 0 2 0  

TENTANG

KODE ETIK PEGAWAI NEGERI SIPIL 
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

M enim bang

M engingat

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR,

a. bah w a u n tu k  m ew ujudkan Pegawai Negeri Sipil yang  
profesional, yan g  m em iliki nilai dasar, e tik a  profesi 
dan  m am pu m enyelenggarakan  p elayan an  publik  bagi 
m asyarak at perlu m en egak k an  norm a etika dan  
perilaku dalam  m enjalankan  tugas;

b. bahw a berdasarkan k eten tu an  Pasal 13 ayat (1) h u ru f 
a Peraturan Pem erintah Nomor 42  T ahun 2 0 0 4  
ten tan g  Pem binaan Jiw a Korps dan Kode Etik PNS, 
d im an a Pejabat Pem bina K epegaw aian m asin g-m asin g  
in sta n si m enetap kan  Kode Etik PNS;

c. bahw a Peraturan G ubernur K alim antan Tim ur Nomor 
82  T ahun 2 0 1 2  ten tan g  Pedom an Perilaku Pegawai 
Negeri Sipil di L ingkungan Pem erintah Provinsi 
K alim antan Tim ur su d a h  tidak se su a i d en gan  kondisi 
sa a t ini seh in gga  perlu diganti;

d. bahw a berdasarkan  pertim bangan seb aga im an a  
d im ak su d  dalam  h u ru f a, h u ru f b dan h u ru f c, perlu  
m en etap k an  Peraturan G ubernur ten tan g  Kode Etik 
Pegawai Negeri Sipil di L ingkungan Pem erintah  
Daerah;

1. Pasal 18 ayat (6) U n d an g-U n d an g D asar Negara
R epublik Indonesia  T ahun 1945;

2. U nd an g-U n d an g Nomor 25  T ahun  1956  tentang
P em b en tuk an  D aerah-D aerah O tonom  Provinsi 
K alim antan Barat, K alim antan Selatan  dan  
K alim antan Tim ur (Lem baran Negara Republik  
In d on esia  T ahun 1956  Nom or 6 5 , T am bahan  
Lem baran Negara Republik In d on esia  Nomor 1106);

3. U nd an g-U n d an g Nomor 5 T ahun 2 0 1 4  ten tan g
Aparatur Sipil Negara (Lem baran Negara R epublik  
Indonesia  T ahun 2 0 1 4  Nomor 6 , T am bahan Lem baran  
Negara Republik Indonesia Nomor 5494);
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4. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
Pem erin tahan  D aerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) 
sebagaim ana telah d iubah  beberapa  kali terakh ir 
dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  
P erubahan  Kedua Atas U ndang-U ndang Nomor 23 
T ahun  2014 ten tang  P em erin tahan  D aerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 246, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5589);

5. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 42 T ahun  2004 ten tang  
Pem binaan Jiw a Korps dan  Kode Etik Pegawai Negeri 
Sipil (Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  
2014 Nomor 141, T am bahan  L em baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4449);

6. P era tu ran  Pem erintah Nomor 53 T ahun  2010 ten tang  
Disiplin PNS (Lem baran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2010 Nomor 74, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5135);

7. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 11 T ahun  2017 ten tang  
M anajem en Pegawai Negeri Sipil (Lem baran Negara 
Republik Indonesia  T ahun  2017 Nomor 63, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6037);

8. P e ra tu ran  D aerah Provinsi K alim antan T im ur Nomor 9 
T ahun  2016 ten tang  Pem ben tukan  dan  S u su n an  
Perangkat D aerah Provinsi K alim antan Tim ur 
(Lem baran D aerah Provinsi K alim antan Tim ur T ahun  
2016 Nomor 9);

M enetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG KODE ETIK PEGAWAI
NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  G u b ern u r ini yang d im aksud  dengan :

1. D aerah adalah  Provinsi K alim antan Tim ur.

2. Pem erintah D aerah adalah  G ubernur sebagai u n s u r  penyelenggara 
pem erin tahan  D aerah yang m em im pin p e laksanaan  u ru sa n  Pem erin tahan  
yang m enjadi kew enangan daerah  otonom  Provinsi K alim antan Timur.

3. G ubernur ad a lah  G ubernu r K alim antan Timur.

4. Sekretaris D aerah adalah  Sekretaris D aerah Provinsi K alim antan Timur.
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5. Perangkat D aerah yang selan ju tnya  disingkat PD adalah  u n su r  pem bantu  
G ubernur dan  Dewan Perwakilan Rakyat D aerah dalam  penyelenggaraan 
U rusan  P em erin tahan  yang m enjadi kew enangan.

6. Pegawai Negeri Sipil yang selan ju tnya  d isingkat PNS ada lah  w arga negara 
Indonesia yang m em enuhi syara t te rten tu , d iangkat sebagai Calon 
PNS/Pegawai ASN secara  te tap  oleh pejabat pem bina kepegaw aian u n tu k  
m enduduk i ja b a ta n  pem erin tahan  di lingkungan Pem erin tah  D aerah 
Provinsi K alim antan Timur.

7. B adan Kepegawaian D aerah yang se lan ju tnya  disingkat BKD adalah  Badan 
Kepegawaian D aerah Provinsi K alim antan Timur.

8. Kode Etik PNS adalah  pedom an sikap, tingkah laku dan  p e rb u a tan  PNS di
dalam m elaksanakan  tugasnya  dan  pergaulan  h idup  sehari-hari.

9. Majelis Kode Etik PNS yang selan ju tnya  d isebu t Majelis adalah  lem baga 
non s tru k tu ra l pada  in stansi pem erin tah  yang bertugas m elakukan 
penegakan p e lak san aan  serta  m enyelesaikan pelanggaran  kode etik yang 
d ilakukan  oleh PNS.

10. Pelanggaran adalah  segala b en tu k  u capan , tu lisan , gam bar d a n /a ta u  
p erb u a tan  PNS yang berten tangan  dengan Kode Etik.

11. Pejabat yang berw enang adalah  G ubernur dan  Kepala Perangkat 
D aerahyang berw enang m em bentuk  Majelis dan  m en ja tu h k an  sanksi a tau  
pejabat lain yang d itun juk .

1 2 . A tasan L angsung ad a lah  a ta sa n  yang m em punyai kew enangan langsung 
terhadkp  baw ahannya.

13. In spek tu r D aerah adalah  Inspek tu r D aerah Provinsi K alim antan Timur.

| Pasal 2

Nilai d asa r Kode Etik PNS terdiri a ta s  :
a. in tegritas, yang berarti se lu ru h  PNS h a ru s  konsisten  d an  berpegang teguh 

pada Ijcejujuran dan  kebenaran  a n ta ra  tindakan  seseorang dengan nilai, 
keyakinan d an  prinsip , sa tu  k a ta  dengan p e rb u a tan , d ap a t dipercaya 
karena  yang m enjadi u cap an n y a  juga  m enjadi tindakannya;

b. m elayani, yang berarti se lu ruh  PNS h a ru s  m em berikan pelayanan u n tu k  
m em enuhi k ep u asan  p ara  pem angku kepentingan dan  d ilaksanakan  
dengan sepenuh  hati, tran sp a ran , cepat, ak u ra t, dan  am an;

c. profesional, yang berarti se lu ruh  PNS h a ru s  bekerja dengan tu n ta s  dan 
ak u ra t b e rd asa rk an  kom petensi terbaik  dan  penuh  tanggung jaw ab serta  
kom itm en yang tinggi;

d. religius, yang berarti se lu ru h  PNS h a ru s  ta a t /p a tu h  dalam  m enjalankan  
a jaran  agam a yang dipeluknya, bersikap  to leran te rh ad ap  pelaksaan  
ibadah  agam a lainnya, se rta  selalu m enjalin k e ru k u n an  h idup an ta r 
pem eluk agam a lainnya;

e. sinergi, yang berarti se lu ru h  PNS h a ru s  berkom itm en u n tu k  m em bangun 
dan  m em astikan  h u b u n g an  kerjasam a in te rnal yang produktif serta  
kem itraan  yang harm onis dengan p a ra  pem angku  kepentingan , u n tu k  
m enghasilkan  karya  yang berm anfaat dan  berkualitas; dan



-4-

f. inovatif, yang berarti se lu ru h  PNS h a ru s  memiliki g ag asan /id e  kreatif 
orisinal d a n /a ta u  ad ap tas i/m o d ifik as i/p e rb a ik an  yang dapat 
d iim plem entasikan  sehingga m em berikan m anfaat bagi m asyarakat, baik 
secaras langsung  m au p u n  tidak langsung.

P a s a l3

Kode Etik PN Sbertujuan u n tu k  :
a. m enjaga m artab a t, kehorm atan , citra, repu tasi dan  kredibilitas Pem erintah 

D aerah serta  m encip takan  keharm onisan  sesam a PNS dalam  rangka 
m encapai dan  m ew ujudkan budaya kerja yang sesuai dengan nilai dasar 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2;

b. m em berikan p a n d u a n  bagi se lu ru h  PNS dalam  bersikap  dan  berperilaku 
sehingga PNS m em peroleh kejelasan  dalam  m en en tu k an  sikap, tindakan , 
m au p u n  u c ap a n  yang h a ru s  d ilakukan  sesua i dengan nilai dasar 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 2;

c. m em elihara agar se lu ruh  PNS selalu memiliki dan  m enjaga perilaku yang 
etis;

d. m enjam in p e lak san aan  aktiv itas Pem erintah D aerah berjalan sesuai 
dengan prinsip  ta ta  kelola institusi yang baik (Good Governance); dan

e. m em beri acu an  bagi Pejabat yang Berwenang dalam  m engam bil k ep u tu san  
be ru p a  pem berian sanksi apabila  terjadi pelanggaran kode etik oleh PNS.

Pasal 4

R uang Lingkup Kode Etik PNS m eliputi :
a. sikap yaitu  kesiapan  a ta u  kesed iaan  PNS u n tu k  bertindak  sesua i norm a 

dan Kode Etik PNS;
b. perilaku  ya itu  tin d ak an  a ta u  aktiv itas PNS u n tu k  kepentingan  organisasi, 

pribadi d an  lingkungan  sesua i dengan tugas dan  tanggung jaw abnya;
c. p e rb u a tan  ya itu  in isiatif gerak dari sebuah  gagasan  u n tu k  m ew ujudkan 

tugas, kew ajiban, dan  tanggung jaw ab sebagai PNS;
d. tu lisan  yaitu  p roses k reatif dalam  ben tu k  tu lisan  a ta u  karangan  yang 

d ibuat oleh PNS sesuai dengan norm a dan Kode Etik PNS;
e. gam bar yaitu  p roses kreatif dalam  ben tuk  gam bar yang d ib u a t oleh PNS 

sesuai dengan norm a dan  Kode Etik PNS; dan
f. ucapanyaitu  pernyataan , pe rasaan  hati yang d iungkapkan  secara  lisan 

yang d ilakukan  PNS dalam  ked inasan  dan  non ked inasan  yang 
m enceijm inkan ke te ladanan  di m asyarakat sebagai a p a ra tu r  negara.

BAB II 
KODE ETIK

Pasal 5

Kode Etik 
Pasal 2:
a. integritas;
b. m elayani;
c. profesipnal;
d. religius;
e. sinergi; dan
f. inovatif.

PNS b e rd asa rk an  pada  nilai d a sa r sebagaim ana d im aksud  dalam
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Integritas sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f a, m eliputi :
a. m enjaga citra, h a rk a t, dan  m artab a t Pem erintah D aerah di berbagai forum, 

baik formal m au p u n  inform al di dalam  m aupun  di luar negeri;
b. m enjaga dan  m endu k u n g  visi dan  misi Pem erintah D aerah dan  Perangkat 

Daerah;
c. m enghorm ati dan  berkon tribusi pada  tu ju an  Pem erin tah  D aerah dan  

Perangkat D aerah  yang sah  dan  etis;
d. m en jun jung  tinggi norm a yang berlaku dalam  m asy arak a t se rta  Kode Etik 

PNS profesi;
e. m em egang teguh sum pah  ja b a ta n  PNS;
f. m enghindari konflik kepentingan pribadi, kelom pok, m au p u n  golongan;
g. m enghindari diri dari perilaku  koruptif;
h. m enggunakan m edia sosial dengan bijak;
i. m enjaga kebersihan , keam anan  dan  kenyam anan  ruang  kerja;
j. berb icara dan  bertindak  secara  ju ju r  dan p an ta s  sesuai dengan fakta dan 

kebenaran  sesuai ke ten tu an  yang berlaku;
k. m enjadi te ladan  serta  m enegakkan Kode Etik PNS;
l. m engajukan perm ohonan  izin setiap  akan  m elakukan  perja lanan  ke 

luar negeri u n tu k  kepentingan  pribadi;
m. m elakukan  tugas d a n /a ta u  pekerjaan  dengan secara  ju ju r, tekun , teliti, 

bertanggung jaw ab  dan  bersungguh-sungguh ;
n. m enggalang kerjasam a yang seh a t di a n ta ra  sesam a PNS dalam  

pe laksanaan  tugas;
o. m enun jukkan  kesetiaan  dalam  segala hal yang berka itan  dengan profesi 

dan  Perangkat D aerah  dalam  m elaksanakan  tugas;
p. memiliki sikap pengabdian  yang tinggi kepada Pem erintah D aerah dan 

Perangkat D aerahnya;
q. m elaporkan indikasi adanya pelanggaran kode etik kepada a ta sa n  a tau  

p ihak  berw enang di in ternal Perangkat Daerah;
r. tidak  m engorganisasi, m engikuti, m em bantu  kegiatan dem onstrasi yang 

m elawan pem erin tah;
m enghindari diri dari penyebaran  berita  bohong baik secara lisan m aupun  
tu lisan  m elalui berbagai m edia kom unikasi;
m enghindari diri dari penyalahgunaan  inform asi m engenai pribadi PNS 
lainnya;
tidak m enjadi penyedia barang  dan  ja s a  secara  langsung  m au p u n  tidak 
langsung  m enjual ba rang  d a n /a ta u  ja s a  kepada Pem erin tah  D aerah; 
tidak  m elakukan  up ay a  u n tu k  m em peroleh a ta u  m engungkapkan  
inform asi yang terka it pengadaan  barang  dan  ja s a  u n tu k  kepentingan 
pribadij orang lain, p ihak  lain d a n /a ta u  kelom pok tan p a  hak  serta  
berten tangan  dengan kebijakan Pem erintah D aerah;
tidak m elakukan  investasi dan  ikatan  b isnis dengan p ihak  lain yang 
m em punyai ke te rkaitan  dengan kepentingan pekerjaan  baik langsung 
m au p u n  tidak langsung;
tidak m enerim a gratifikasi terkait dengan ja b a ta n  dalam  ben tu k  apapun ; 
tidak  m enem ui p ihak  yang berpotensi m enim bulkan konflik kepentingan 
d a n /a ta u  m enghindari diri dari ben tu ran  kepentingan, kecuali karena  
penugasan ;
tidak bertindak  sew enang-w enang, m elakukan  peru n d u n g an  (bullying) 
d a n /a ta u  pelecehan te rh ad ap  PNS a ta u  p ihak  lain baik di dalam  m aupun  
di luar lingkungan kerja;

Pasal 6

s.

t.

u.

V .

w.

X .

y-

z.
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aa. tidak m elakukan  p e rb u a tan  yang m elanggar norm a kesopanan  dan  norm a 
kesusilaan  yang d ap a t m en u ru n k an  c itra  PNS d a n /  a ta u  Perangkat Daerah; 

bb. tidak m em asuki tem pat yang d ipandang  tidak p a n ta s  secara  etika dan  
m oral yang berlaku  di m asyarakat, seperti tem pat p ro stitu si dan  perjudian, 
kecuali k a ren a  penugasan ;

cc. tidak m en u n ju k k an  gaya h idup  hedon ism e/m ew ah  sebagai ben tuk  em pati 
kepada m asy arak a t te ru tam a  kepada sesam a PNS; 

dd. tidak bersikap , berucap, dan  berperilaku yang tidak  sesuai dengan 
iden titas seksual dan  gender yang bersangku tan ; dan 

ee. tidak m engarah  pada tindakan  m elanggar kesusilaan  dengan lawan jen is 
a tau  sesam a jen is  kelam in.

Pasal 7

Kode Etik; Nilai m elayani sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f b,
m eliputi :
a. m enun jukkan  kepedulian , ram ah, dan  sa n tu n  dalam  m em berikan 

pelayanan tan p a  ad a  u n s u r  paksaan ;
b. berorientasi pad a  pen ingkatan  kese jah teraan  m asy arak a t dalam  

m elaksanakan  tugas;
c. berupaya m em berikan  layanan  yang tep a t w aktu, cepat, tran sp a ra n  dan 

tidak diskrim inatif;
d. m em berikan pelayanan  sesuai kom petensi dan  dalam  hal te rdapat 

perm asa lahan , bekerja sam a dengan p ihak  terkait dalam  penyelesaian 
perm asalahan ;

e. m enerim a p ihak  lain yang tidak  terkait dengan pekerjaan  di lu a r jam  kerja 
a ta u  pada  jam  kerja  dengan seizin a ta sa n  d a n /a ta u  sepan jang  tidak 
m engganggu pekerjaan  a ta u  layanan; dan

f. tidak m em beda-bedakan  dan  bersikap  adil dalam  m em berikan pelayanan.

Pasal 8

Profesional sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f  c, m eliputi :
a. bekerja sesua i s ta n d a r  operasional p rosedur dan  kew enangan jab a tan ;
b. m enyelesaikan tugas a ta u  pekerjaan  secara  bertanggung  jaw ab hingga 

tu n tas; i
m enyusun  ren can a  a ta u  sa sa ran  kinerja yang hendak  dicapai; 
m engoptim alkan kom petensi yang dimiliki u n tu k  m enyelesaikan tugas 
a ta u  pekerjaan;
m ew ujudkan persaingan  yang sehat dalam  bekerja bagi kepentingan 
perangkat daerah  be rd asa rk an  dedikasi dan  kepercayaan u n tu k  m encapai 
tu ju an  bersam a;
m elakukan  upaya  pengem bangan diri secara  te ru s-m en eru s baik melalui 
peluang yang d iberikan  oleh Perangkat D aerah m au p u n  upaya m andiri 
guna m eningkatkan  se rta  m em perbaiki cara  kerja dan  hasil kerja  m enjadi 
lebih b^rkualitas, lebih cepat, lebih baik dan  lebih efisien; 
m enjaga inform asi dan  d a ta  yang bersifat rahasia ;
m encegah tim bulnya ke luhan  te rh ad ap  PNS se rta  memiliki kem am puan  
u n tu k  m engatasi k e lu h an  dan  pengaduan;
m enghindari diri dari situas i yang m enyebabkan h u tan g n y a  tidak  d ap at 
dikelola! dengan baik  dan  m engalam i kesu litan  keuangan  yang akan 
berpengaruh  b u ru k  kepada kinerjanya d a n /a ta u  m elanggar kode etik; 

j. disiplin dalam  pem anfaa tan  w aktu  kerja;

c.
d.

e.

f.

g-
h.

i.
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k. berani m engakui kesa lahan  dan  bertanggung jaw ab  a ta s  pe laksanaan  
tugasnya;

l. bersikap dan b e rtu tu r  k a ta  secara sopan; 
berkonsu ltasi kepada  a ta sa n  a tau  pejabat yang berw enang apabila  belum  
a ta u  tidak yakin  m engenai sikap, perilaku  dan  tindakan  yang h a ru s  
diambil;. I
m enjaga etika berkom unikasi dalam  bercakap-cakap , bertelepon, 
m enerim a tam u, dan  su ra t-m en y u ra t te rm asu k  su ra t e lektronik (e-mail 
serta  m edia kom unikasi lainnya);
m enjaga kebersihan , keam anan , kenyam anan  ru an g  kerja; 
berpenam pilan , berpakaian , dan  m em akai sepa tu  kerja  sesua i dengan 
k e ten tu an  dan  s ta n d a r  etika yang berlaku; 
tidak m enyalahgunakan  tan d a  pengenal (nametag) PNS; 
tidak  m erespon kritik  dan  sa ran  dengan negatif secara  berlebihan; 
tidak m em akai tindik (piercing), kecuali penggunaan  di d au n  telinga 
k h u su s  u n tu k  PNS perem puan  a tau  karena  a lasan  keagam aan; dan  
tidak  berta to  di bagian tu b u h  yang terbuka.

Pasal 9

m.

n.

o.
P-

q-
r.
s.

Religius sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f d, m eliputi :
a. berupaya m enjaga dan  m elakukan  im plem entasi a ta s  keim anan  dan 

ketakw aan te rh ad ap  T uhan  Yang M aha Esa;
b. m em berikan kesem patan  u n tu k  m enuna ikan  ibadah  ketika rap a t kerja 

a ta u  tugas ked in asan  sedang berlangsung;
c. m enghorm ati dan  m enjun jung  tinggi to leransi a n ta r  u m a t beragam a a tau  

kepercayaan;
d. m enghindari diri dari penyebaran  dokum en a ta u  gratis kepada orang lain 

yang tejrgolong sebagai pornografi; dan
e. tidak m em buat dan  m enyebarluaskan  u n su r  kebencian  dan  suku , agam a, 

ras  dan  a n ta r  golongan.

Pasal 10

Sinergi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f e, m eliputi :
a. m engakui p e rsam aan  derajat, hak, dan  kew ajiban setiap  m anusia  serta  

m engem bangkan sikap tenggang rasa  a n ta rse sam a  m anusia;
b. m enghorm ati dan  m enghargai perbedaan  la ta r belakang, ras, w arna kulit, 

agam aj a sa l-u su l, jen is  kelam in, s ta tu s  pern ikahan , u m u r a ta u  kondisi
kecacatan;

| 1
c. tidak  m em ecah belah  p e rsa tu a n  dan  k esa tu an  bangsa;
d. m enghargai pejabat, PNS, m itra  yang bekerja u n tu k  perangkat daerah  

se rta  m asyarakat;
e. m em inta d an  m endorong p ihak  ketiga yang bekerjasam a u n tu k  Perangkat 

D aerah agar m em atuh i dan  m enerapkan  kode etik PNS guna m encegah 
terjadinya pelanggaran  yang d ap at m erugikan Perangkat D aerah dan  PNS;

f. bersikap kooperatif dengan u n it kerja lain yang terkait dalam  pelaksanaan  
tugas;

g. m enghargai m asu k an , pendapat, dan gagasan orang  lain sepan jang  tidak 
berten tangan  dengan Kode Etik PNS;

h. m enjaga kom itm en te rh ad ap  k ep u tu san  bersam a dan im plem entasinya; 
dan

i. bersedia u n tu k  berbagi solusi, inform asi d a n /a ta u  d a ta  sesuai 
kew enangan u n tu k  m enyelesaikan m asalah  yang terka it dengan pekerjaan.
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l

Pasal 11

Inovatif sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f  f, m eliputi :
a. te rbuka  te rh ad ap  u su la n  perbaikan;
b. te rbuka  te rh ad ap  inform asi a ta u  pengetahuan  baru;
c. sen an tiasa  berupaya u n tu k  m em berikan kinerja d a n /a ta u  layanan  yang 

terbaik;
d. tidak m enghalangi k rea tiv ita s /g ag a sa n /p e n d ap a t yang bernilai tam bah  

bagi kem ajuan  Perangkat D aerah; dan
e. tidak m enghalangi upaya inovasi yang tidak berten tangan  dengan 

p e ra tu ran  perundang -undangan .

BAB III
PENCEGAHAN

Pasal 12

(1) U ntuk m encegah terjad inya Pelanggaran Kode Etik PNS, se lu ru h  Pim pinan
Perangkat D aerah  harus:
a. m em berdayakan  pengaw asan  A tasan Langsung secara  berjenjang;
b. berkoordinasi dengan Inspek to ra t D aerah dalam  m elaksanakan  

pengaw asan in ternal;
c. m em bangun  koordinasi dengan BKD dan Perangkat D aerah yang 

m enyelenggarakan pendidikan dan  pela tihan  dalam  m engupayakan 
pem aham an  Kode Etik PNS;

d. m engin ternalisasi nilai d a sa r Kode Etik PNS dan ke ten tuan  yang 
b e rhubungan  dengan penegakan Kode Etik PNS di lingkungan 
kerjanya; dan

e. m elakukan  evaluasi dan  pem an tauan  a ta s  pe laksanaan  Kode Etik PNS.

(2) Sebagai bagian dari pe laksanaan  Kode Etik PNS sebagaim ana d im aksud 
pada ayat (1), A tasan  Langsung agar m em berikan ke te ladanan , m elakukan  
pengaw asan, dan  pem binaan  te rh ad ap  baw ahannya.

BAB IV 
PENEGAKAN

Bagian Kesatu 
Pengaduan dan  Tem uan

Pasal 13

(1) D ugaan Pelanggaran Kode Etik PNS d ap at diperoleh berd asark an  :
a. pengaduan; a ta u
b. tem han.

a. PNS
(2) Pengaduan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u tu f  a, berasa l dari

a ta u
b. m asyarakat.
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(3) Tem uan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  b, berasal dari :
a. terlapor;
b. Inspek to ra t D aerah; a tau
c. u n it pengaw asan e k s te rn a l/in te rn a l lainnya.

(4) Pengaduan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) d isam paikan  secara 
tertu lis  m elalui :
a. dokum en a ta u  su ra t;
b. m elalui sistem  aplikasi pengaduan; d a n /a ta u
c. m elalui m edia elektronik.

(5) Pengaduan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (4) paling sedikit m e m u a t :
a. w aktu  dan  tem pat kejadian;
b. bukti d a n /a ta u  saksi; dan
c. iden titas pelapor dan  terlapor.

Bagian Kedua 
Pem bentukan Majelis

Pasal 14

(1) Setiap terjadi dugaan  pelanggaraan  Kode Etik PNS d iben tuk  Majelis Kode 
Etik.

(2) P em bentukan  Majelis Kode Etik sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
d ite tapkan  oleh :
a. G ubernur apab ila  d u gaan  pelanggaran  Kode E tik  d ilakukan  oleh :

1) Pejabat Pim pinan Tinggi Madya;
2) Pejabat Fungsional Ahli U tam a; dan
3) pe jabat lain yang b e rkedudukan  se ta ra  dengan pejabat 

sebagaim ana d im aksud  pada angka 1) dan  angka 2).
b. Pejabat P im pinan Tinggi Madya, apab ila  dugaan  pelanggaran  Kode Etik 

d ilakukan  oleh :

c.

1)
2)
3)

1)
2 )

3)
4 )
5)

Pejabat P im pinan Tinggi Pratam a;
Pejabat Fungsional Ahli Madya; dan
pejabat lain yang berkedudukan  se ta ra  dengan pejabat
sebagaim ana d im aksud  pada angka 1) dan  angka 2).

Pejabat P im pinan Tinggi Pratam a, apabila dugaan  pelanggaran Kode 
Etik d ilakukan  oleh :

Pejabat A dm inistrator;
Pejabat Pengawas;

! Pejabat Fungsional Ahli M uda ke baw ah;
Pejabat Fungsional Um um ; dan
pejabat lain yang berkedudukan  se ta ra  dengan pejabat
sebagaim ana d im aksud  pada angka 1) sam pai dengan  angka 4).

(3) P em bentukan  Majelis sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) d an  ayat (2) 
d ibuat dengan form at yang tercan tum  dalam  Lam piran I yang m erupakan  
bagian tidak te rp isah k an  dari P eratu ran  G ubernu r ini.
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(1) Keanggotaan Majelis sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 14, terdiri a ta s  :
a. 1 (satu) orang k e tu a  m erangkap anggota;
b. 1 (satu) o rang  sek re ta ris  m erangkap anggota; dan
c. 1 (satu)orang anggota.

(2) Dalam hal anggota Majelis lebih dari 3 (tiga) orang, m aka jum lahnya  
h a ru s  ganjil.

(3) Ja b a ta n  K etua Majelis h a ru s  lebih tinggi dari ja b a ta n  terlapor.

(4) Ja b a ta n  S ekretaris dan  anggota sekurang-kurangnya  se ta ra  dari jab a tan  
terlapor.

Pasal 15

Bagian Ketiga
M ekanism e Penegakan Kode Etik PNS oleh Majelis

Pasal 16

(1) Terlapor yang d iduga m elanggar Kode Etik d ilakukan  pem anggilan oleh 
Majelis.

(2) Majelis m elakukan  pem anggilan secara  tertu lis  kepada  terlapor paling 
singkat 7 (tujuh) hari kerja sebelum  tanggal pem eriksaan  oleh Majelis.

(3) Dalam hal terlapor tidak m em enuhi panggilan pertam a sebagaim ana
dim aksud  pada  ayat (1), d ilakukan  pem anggilan kedua dengan jangka
w aktu 7 (tujuh) hari kerja  sejak terlapor seharusnya  h ad ir pada panggilan
pertam a.

(4) Dalam; hal Terlapor tidak  bersedia m em enuhi panggilan kedua 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) tan p a  a lasan  yang sah , Majelis dapat 
m erekom endasikan  sanksi m oral be rd asark an  a la t buk ti yang ada  dan  
keterangan  orang  lain yang diperoleh setelah  d ilakukan  pem eriksaan .

(5) Panggilan sebagaim ana pada  ayat (1) dan  ayat (2) d ilakukan  secara  tertu lis  
dan  d itan d a tan g an i oleh K etua a ta u  Sekretaris Majelis, contoh su ra t 
panggilan sebagaim ana tercan tum  dalam  Lam piran II yang m erupakan  
bagian tidak te rp isah k an  dari P era tu ran  G ubernu r ini.

Pasal 17

i

(1) Pem eriksaan oleh Majelis d ilakukan  secara  te rtu tu p .

(2) Sidang Majelis dianggap sah  apabila  dihadiri oleh Ketua dan  Sekretaris
paling sedikit 1 (satu) orang anggota.
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(3) PNS yang d iperiksa  k a ren a  diduga m elakukan  pelanggaran  kode etik, wajib 
menja^vab segala p e rtanyaan  yang d iajukan  oleh Majelis, term asuk  
pem belaan diri.

(4) Apabi a d iperlukan , Majelis Kode Etik d ap a t m em anggil orang lain u n tu k
dim intai ke terangan  guna  kepentingan pem eriksaan.

(5) Hasil pem eriksaan  d ituangkan  dalam  Berita Acara Pem eriksaan, yang 
d itandatangan i oleh anggota Majelis yang m em eriksa dan  PNS yang 
diperiksa.

(6) Apabila PNS yang d iperiksa  tidak bersedia m enandatangan i Berita Acara 
Pem eriksaan, m aka Berita Acara Pem eriksaan  te rseb u t cukup  
d itandatangan i oleh Majelis Kode Etik yang m em eriksa, dengan 
m em b^rikan c a ta ta n  dalam  Berita A cara Pem eriksaan , bahw a PNS yang 
diberikan tidak  bersed ia  m enandatangan i berita  aca ra  pem eriksaan .

(7) Form at contoh  Berita Acara Pem eriksaan  sebagaim ana tercan tum  dalam  
Lam piran III yang m erupakan  bagian tidak terp isahkan  dari P eraturan  
G ubernur ini.

Pasal 18

(1) Majelis m engam bil k ep u tu san  setelah m em eriksa PNS yang diduga 
m elanggar kode etik.

(2) K eputusan  Majelis Kode Etik diam bil secara  m usyaw arah  m ufakat dalam  
Sidang Majelis Kode Etik tan p a  dihadiri PNS yang diperiksa.

(3) Dalam hal m usyaw arah  m ufakat sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (4)
tidak tercapai, k e p u tu san  diam bil dengan su a ra  terbanyak.

(4) K eputusan  Sidang Majelis be rupa  rekom endasi dan  bersifat final.

(5) Rekom endasi hasil S idang Majelis sebagaim ana d im aksud  ayat (7) 
d itandatangan i oleh Ketua, Sekretaris dan  Anggota.

(6) Contoh form at R ekom endasi sebagaim ana tercan tum  dalam  Lam piran IV 
yang m erupakan  bagian tidak terp isahkan  dari P era tu ran  G ubernur ini.

Pasal 19

(1) Majelis wajib m enyam paikan  Berita Acara Pem eriksaan  dan  k ep u tu san  
hasil sidang b e ru p a  rekom endasi kepada pejabat yang m em bentuk  Majelis 
sebagaim ana d im aksud  pada  Pasal 14 ayat (2) sebagai d a sa r  penerb itan  
k ep u tu san  p en ja tu h an  sanksi moral.

(2) P en ja tuhan  sanksi m oral sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d ite tapkan  
dengan k e p u tu san  pejabat yang berw enang.
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(3) Dalam k e p u tu san  p en ja tu h an  sanksi moral sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (2) h a ru s  d iseb u tk an  jen is  pelanggaran Kode Etik yang d ilakukan.

(4) Form at contoh K epu tusan  Sanksi Moral sebagaim ana tercan tum  dalam  
Lam piran V yang m erupakan  bagian tidak te rp isahkan  dari P eraturan  
Guberjnur ini.

Pasal 20

Penerbitan  k e p u tu san  sanksi m oral oleh Pejabat yang B erw enang sebagaim ana 
d im aksud  pada  ayat (2) d ilakukan  paling lam a 15 (lima belas) hari kerja sejak 
diterim anya K epu tusan  hasil sidang Majelis.

Pasal 21

Pejabat yang berw enang m elaksanakan  sanksi m oral sebagaim ana d im aksud
dalam  Pa^al 20 adalah  :
a. G ubernur bagi PNS yang m enduduki ja b a tan  tinggi m adya;
b. pejabat tinggi m adya, bagi PNS yang m enduduki ja b a ta n  tinggi p ra tam a 

a ta u  pejabat yang setara;
c. pejabat tinggi p ra tam a, bagi PNS yang m enduduk i ja b a ta n  adm in istra to r 

dan  pejabat fungsional te rten tu  di lingkungannya;
d. pejabat adm in istra to r, bagi PNS yang m enduduk i ja b a ta n  pengaw as di 

lingkungannya; dan
e. pejabatpengaw as, bagi PNS yang m enduduki ja b a ta n  fungsional um um  

dan  Calon PNS di lingkungannya.

Bagian Kelima 
Sanksi Moral

Pasal 22

(1) PNS yang m elakukan  Pelanggaran Kode Etik PNS d ikenakan  sanksi moral 
berupa  :
a. perpyataan  secara  te rtu tu p ; a tau
b. pernyataan  secara  terbuka.

(2) Dalam  m en en tu k an  jen is  sanksi m oral sebagaim ana d im aksud  pada ayat 
(1), Majelis agar m em pertim bangkan :
a. dam pak  Pelanggaran te rh ad ap  c itra  u n it a ta u  Perangkat D aerah; dan
b. dam pak  Pelanggaran terhadap  citra  Pem erintah D aerah.

(3) Sanksi m oral be ru p a  pernyataan  secara  te r tu tu p  apab ila  dam pak 
pelanggaran te rh ad ap  citra  u n it a tau  Perangkat D aerah sebagaim ana 
dim ak'sud pada ayat (2) h u ru f  a.

(4) Sanksi m oral be rupa  pernyataan  secara  te rb u k a  apabila  dam pak 
pelanggaran te rh ad ap  citra  Pem erintah D aerah sebagaim ana d im aksud 
pada ayat (2) h u ru f  b.
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(5) Sanksi m oral b e ru p a  pernyataan  secara te rtu tu p  sebagaim ana d im aksud 
pada ayat (1) h u ru f  a, d isam paikan  oleh Pejabat yang Berwenang 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 21 m en ja tu h k an  sanksi m oral di 
dalaml ru an g  te r tu tu p  yang dihadiri oleh PNS yang b e rsan g k u tan  serta  
pejabat a ta u  p ihak  lain yang terkait, dan  d ib u a t Berita A cara Pelaksanaan  
Sanksi Moral.

(6) Sanksi m oral be rupa  pernyataan  secara  te rb u k a  sebagaim ana d im aksud 
pada ayat (1) h u ru f  b, d isam paikan  Pejabat yang Berw enang sebagaim ana 
d im aksud dalam  Pasal 21 m en ja tuhkan  sanksi m oral m elalui forum resm i 
PNS di lingkungan Pem erintah D aerah yang dihadiri oleh PNS yang 
b ersangku tan  dan  d ib u a t Berita Acara P elaksanaan  Sanksi Moral.

(7) P elaksanaan  sanksi m oral sebagaim ana d im aksud  pada ayat (5) dan  ayat
(6) d il^kukan  sebanyak  1 (satu) kali.

(8) Dalam  hal PNS yang d ikenakan  sanksi m oral tidak  had ir pada  w aktu  
penyam paian  k e p u tu san  sanksi m oral tan p a  d iserta i a la san  yang sah , 
dianggap telah  m enerim a k e p u tu san  sanksi m oral tersebu t, dan  dapat 
d ija tuh i h u k u m an  disiplin dengan tingkat yang paling ringan berd asark an
k e ten tu an  m engenai disiplin PNS.

j

(9) Form at contoh Berita Acara Sanksi Moral sebagaim ana tercan tum  dalam  
Lam piran VI yang m erupakan  bagian tidak te rp isahkan  dari Peratu ran  
G ubernur ini.

BAB V
PEMANTAUAN DAN EVALUASI PELAPORAN

Pasal 23

(1) Majelis m enyam paikan  dokum en dalam  Pelanggaran Kode Etik PNS 
kepada BKD yang terdiri a ta s  :
a. K epu tusan  hasil sidang Majelis; dan
b. Berita A cara p en ja tu h an  sanksi moral.

(2) BKD m enyam paikan  laporan  m onitoring dan  evaluasi kepada G ubernur 
dengan tem busan  In sp ek tu r D aerah, b e rd asa rk an  dokum en yang 
d isam paikan  oleh Majelis sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1).

(3) Laporan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) d isam paikan  paling sedikit 1 
(satu) ta h u n  sekali dan  d ap at d ilakukan  secara  m anual d a n /a ta u  
elektronik.
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BAB VII
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 24

Pada saa t P e ra tu ran  G ubernu r ini m ulai berlaku, m aka P era tu ran  G ubernur 
K alim antan T im ur Nomor 82 T ahun  2012 ten tang  Pedom an Perilaku Pegawai 
Negeri Sipil di L ingkungan Pem erintah Provinsi K alim antan T im ur (Berita 
D aerah Provinsi K alim antan Tim ur T ahun  2012 Nomor 60) d icabu t dan 
d inyatakan  tidak  berlaku.

Pasal 25

P era tu ran G ub ern u r ini m ulai berlaku  pada tanggal d iundangkan .

Agar setiap orang m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P eratu ran  
G ubernur ini dengan penem patannya  dalam  Berita D aerah Provinsi 
K alim antan Timur.

D itetapkan di Sam arinda  
pada  tanggal 20 J a n u a r i  2020

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR, 

ttd

ISRAN NOOR

D iundangkan di S am arinda  
pada tanggal 20 J a n u a r i  2020

Pit. SEKRETARIS DAERAH
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR, 

ttd

MUHAMMAD SA’BANI

BERITA DAERAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2020 NOMOR 5.

Salipaij sesua i dengan aslinya 
A n.SEKREfARI'AT DAERAH PROV. KALTIM 

h .KEPAD^B^RO HUKUM, •

NIP. 196

• - RADIANSmH, SH,M.Hum 
PEMB»IA TINGKAT I

198601 1 006



LA.VI PI RAN I PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR NOMOR
4 TAHUN 2020 TENTANG KODE ETIK PEGAWAI N EGER I
SIPIL DI LING RUNG AN PEMERINTAH DAERAH

FORM AT PEM BENTUKAN MAJELIS KODE ETIK PNS

RAHASIA

PEMBENTUKAN MAJELIS KODE ETIK 
NOM OR:

1. B er d a sa r k a n  d u g a a n  p e la n g g a r a n  k o d e  e tik  y a n g  d ila k u k a n  o leh  Sdr.
.......................  N IP.......................  P a n g k a t ...............  J a b a ta n  ..................., m a k a

d ila k u k a n  p e m e r ik sa a n .p er lu

2. Berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada angka 1, perlu 
membentuk Majelis Kode Etik terdiri dari :

a. N m a
NIP
P a n g k a t
J a b a t a n

b. N a m a  
NIP
P a n g k a t
J a b a t a n

c. N a m a  
NIP
P e.n gk at
J a b a t a n

d. d t.

3. D em ik ia n  u n tu k  d ila k s a n a k a n  se b a g a im a n a  m e s t in y a .

Tembusan

1.
2.

Coret

PPK/Pejabat yang ditunjuk*

Nama
NIP.

fang tidak perlu.

Salinaiji se su a i d en gan  aslin ya  
An.SEKRETARIAT DAERAH PROV. KALTIM 

,J^lhtKERAl>A^aRO H UKU M,

RAD

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR, 

ttd

ISRAN NOOR
, SH ,M .H um  

TINGKAT I



LAMPIRAN II : PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR NOMQR
4 TAHUN 2020 TENTANG KOBE ETIK PEGAWAI N EGER I
SI PI L DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

CONTOH SURAT PANGGILAN

RAH ASIA

SURAT PANGGILAN 

NOMOR ...................................

1. B ersa m a  in i d im in ta  d en g a n  h o rm at k eh a d ira n  S a u d a r a  :

Nama. : ........................................................................................
NIP : ........................................................................................
P a n g k a t  : ........................................................................................
J a b  a ta n  : .........................................................................................
U n it  K erja  : ........................................................................................

U n tu k  m e n g h a d a p  k e p a d a  M ajelis K ode E tik , p a d a  :

Hari : .....................................................................................
Tanggal : .....................................................................................
P u k u l  : .....................................................................................
T em p  at. : ........................................................................................

U ntuk d ip er ik sa /d im in ta  keterangan*) seh u b u n g a n  d en gan  dugaan  
pelangdaran kode etik terhadap  k eten tu an  ...............................................................**)

2 . D e m ik ia n  u n tu k  d i la k s a n a k a n .

K e tu a / S ek re ta r is* )  
M ejelis  K ode E tik

N am a
NIP.

Tem busan :

1..................;
2 ....................

*) Coret yang tidak  perlu.
**) Tulislah k e ten tu an  dalam  P era tu ran  Pem erintah Nomor 42 T ahun  2004 d a n /a ta u  

P era tu ran  G u b ern u r K alim antan Tim ur N o m o r.....T ahun  .... Yang dilanggar.

Salinan  se su a i d en gan  aslin ya  
An.SEKRETARIAT DAERAH PROV. KALTIM 

Plh.K EPA L^BI^P HUKUM,

RADIAN
PEMB

, SH ,M .H um  
JA TINGKAT I

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR, 

ttd

ISRAN NOOR



LAMPIRAN HI: PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR NOMOR
I 4 TAM UN 2020 TENTANG KODE ETIK PEGAWAI NEGERI
| SIPIL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

CONTOH BERITA ACARA PEM ERIKSAAN

RAHASIA

BERITA ACARA PEMERIKSAAN

P ad a  h ari in i .......................  T an gga l ..................  B u la n  ...............  T a h u n
M ajelis K ode E tik  y a n g  d ib e n tu k  b e r d a sa rk a n  K e p u iu sa n  .......
..............T a n g g a l ................  M a s in g -m a s in g  :

1. N a m a  
NIP
P a n g k ia t /G o l.R u a n g  
J a b a t a n

2 . N a m a  
NIP
P a n g k a t  /  G o l. R u a n g  
J a b a ta n

N om or

3 . N a m a  
NIP
P a n g k a t /  G ol. R u a n g  
J a b a ta n

d. d s t .

M ela k u k a h  p e m e r ik s a a n  te r h a d a p

N am a : ................................................ ................. ...................

NIP : ................................................  .................................

P a n g k a t : ................................................  .................................

J a b a t a n  : ................................................  ................................

U n it  K erja : ................................................  ........ ........... ............

K a ren a  y a n g  b e r s a n g k u ta n  d id u g a  te la h  m e la k u k a n  p e la n g g a r a n  k o d e  
e tik  te r h a d a p  k e t e n t u a n  — *)

1. P e r ta n y a a n  :

1. J a w a b a n  :

2 . P e r ta n y a a n  :
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2 . J a w a b a n  :

3. dst.

Demikian Berita Acara
sebagaimana mestinya.

Pemeriksaan ini dibuat untuk dapat dipergunakan

Yang diperiksa : Majelis Kode Etik :

Nama
NIP. |
Tanda tangan

Ketua
Nama
NIP.
Tanda tangan

Sekretaris
Nama
NIP.
Tanda tangan

Anggota 
1. Nama

NIP.
Tanda tangan



LAM PI RAN IV : PERATURAN GU BERN UR KALIMANTAN TIMUR NOMOR
4 TALI UN 2020 TENTANG KOBE ETIK PEGAWAI N EGER I
SIPIL PI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

FORM AT REK O M ENDASI SIDANG M AJELIS KODE ETIK 
PNS

RAHASIA

REKOMENDASI MAJELIS KODE ETIK

1. Bersama ini kami sampaikan Rekomendasi Majelis Kode Etik sebagai berikut :

Pada hari ............  tanggal ............  Majelis Kode Etik telah memeriksa Saudara :

Nama : .................................................................................................................
NIP. : .................................................................................................................
Pangkat : .................................................................................................................
Jabatan : .................................................................................................................
Unit Kerja : .................................................................................................................

Dalam pemeriksaan tersebut, yang bersangkutan terbukti/tidak terbukti*) 
melakukan perbuatan yang melanggar ketentuan ...... **) b eru p a ........................

Berdasarkan Sidang Majelis Kode Etik pada hari ........ tanggal ...... , Majelis Kode
Etik telah m em utuskan bahwa PNS yang bersangkutan untuk :
1) dijatuhi sanksi moral berupa pernyataan secara tertutup/terbuka*) karena 

melanggar ketentuan
2) dikenakan tindakan administratif sesuai peraturan perundang-undangan.***)

2. Sebagai bahan dalam menetapkan keputusan penjatuhan sanksi moral, bersama 
ini kami lampirkan Berita Acara Pemeriksaan PNS yang bersakutan.

3. Demikian rekomendasi mi disampaikan, untuk digunakan sebagaimana mestinya 
sesuai peraturan perundang-undangan.

Ketua,

Nama
NIP.

Tembusan :

2 .

*) Coret yang tidak perlu.
**) Tulislah ketentuan Peraturan Pemenntah Nomor 42 Tahun 2004 dan/atau

Peraturan Gubernur Kalimantan Timur N om or.....Tahun .... yang dilanggar.
***) Ditulis apabila direkomendasikan pula tindakan administratif.

Salinan  se su a i d en gan  aslin ya  
A n .SEKRETARIAT DAERAH PROV. KALTIM 

Plh.KEPALA/BTHO HUKUM,

RADIANSYT/l, SH ,M .H um  
P E M B Il^  TINGKAT I 

NIP. 1 9 6 3 0 /2 8  198601 1 0 0 6

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR,

ttd

ISRAN NOOR



LAMPIRAN V :

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR NOMOR
4 TAHUN 2020 TENTANG KODE ETIK PEGAWAI NEGERI
SIPIL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

FORMAT KEPUTUSAN PENJATUHAN SANKSI MORAL

RAHASIA

KEPUTUSAN .............................*)

NOMOR.....................

TENTANG

PENJATUHAN SANKSI MORAL 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

: a. bahwa dengan Keputusan .........  Nomor ....... tanggal ......
telah dibentuk Majelis Kode Etik untuk memeriksa dugaan 
pelanggaran Kode Etik yang dilakukan olehSaudara 
................. NIP...................J a b a ta n ...............unit k erja ..............;

b. bahwa rekomendasi Majelis Kode Etik tanggal ..........  Sdr
............  Terbukti melakukan perbuatan yang melanggar
ketentuan ...........**) dan m em utuskan u n tu k ...........  ***);

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
penjatuhan sanksi moral kepada saudara .............  yang
berupa pernyataan tertutup/terbuka****);

: 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 jo. Undang-Undang 
Nomor 43 Tahun 1999;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004;
3. Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor .... Tahun ...;
4 ........................................................................................;
5. dst.

MEMUTUSKAN :

: Menyatakan Saudara :

a. Nama :
b. NIP
c. Pangkat :
d. Jabatan :
e. Unit Kerja :

terbukti melanggar Kode Etik PNS sebagaimana ditentukan 
dalam Pasal ..... **) b eru p a ......***)

: Memerintahkan kepada ........... *****) untuk melaksanakan
penjatuhan sanksi moral.

: Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan



-2-

Ditetapkan di 
pada tanggal

Nama
NIP.

Tembusan :

1 ............... L
2  ..................

*) Tulislah nama jabatan dari pejabat yang berwenang menjatuhkan sanksi moral. 
**) Tulislah ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2004 dan/atau

Peraturan Gubernur Kalimantan Timur N om or.....Tahun .... yang dilanggar.
***) Tulislah rekomendasi dari Majelis Kode Etik.
****) Coret yang tidak perlu.
*****) Atasan langsung PNS /Pejabat yang ditunjuk untuk menjatuhkan sanksi 

pelan'ggaran kode etik

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR, 

ttd

ISRAN NOOR

Salinan  sesuai dengan aslinya 
An.SEKRETARL^T-DAERAH PROV. KALTIM 

Plh.K E R A l^fB ^O  HUKUM,

RADIA 
PEMB 

NIP. 1963

H, SH.M.Hum 
A TINGKAT I 
28 198601 1 006



LAM PI RAN VI: PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR NOMOR
4 TAHUN 2020 TENTANG KODE ETIK PEGAWAI NEGERI
SIPIL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

BERITA ACARA PELAKSANAAN SANKSI MORAL BERUPA 
PERNYATAAN SECARA TERTUTUP/TERBUKA_____________

RAHASIA

BERITA ACARA PELAKSANAAN SANKSI MORAL 
BERUPA PERNYATAAN SECARA TERTUTUP/TERBUKA*)

Pacia hari ini ta n g g a l ............  b u la n  .........  ta h u n  .........  S a v a  :

Nam a : ..............................................
NIP : ..............................................
Pangkat/G ol.Ruang : ..............................................
Jabatan  : ..............................................

telahm elaksanakan K eputusan ........ Nomor ........... tanggal .........  tentang
penjatuhcin sanksi moral berupa pernyataan secara te rtu tu p /te rb u k a  
*) yang telah dibacakan di ...........**) /dalam  a c a r a ...............***) kepada :

Nama
NIP
Pangkat /G ol.Ruang 
Jabatan

D e m ik ia n B e r ita  A cara P en v a m p a ia n  S eca ra  te r tu tu p /T e r b u k a  in i d ib u a t  
agar d a p a l d ig u n a k a n  se b a g a im a n a  m e s t in ta .

Y ang m en erim a :

N am a :
NIP. :
T a n d a t a r  gan  :

S a k si :
1. N am a :

NIP :
T an d a  ta n g a n :

o Nam a
NIP
T anda

Y ang m e n y e r a h k a n  :

N am a :
NIP. :
T a n d a  ta n g a n  :

Catatan :

*) Pilih salah satu.' |
**) Bagi PPjJS yang dijatuhi sanksi moral berupa Pernyataan Secara Tertutup
***) Bagi PNS yang dijatuhi sanksi moral berupa Pernyataan Secara Terbuka.

Salinan sesua i dengan aslinya 
An.SEKREJARIAT DAERAH PROV. KALTIM

,-Plh.K

RADIA1

RO HUKUM,

, SH.M.Hum

GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR, 

ttd

ISRAN NOOR


